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KESIMPULAN DAN SARAN

Bab V merupakan bagian terakhir dari peneittian ini yang
menyajikan beberapa kesimpuian dan rekomendasi dari hasil penelitian.
Pada dasarnya kesimpulan adalah jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan peneiitian. Maka berdasarkan hasii-hasii yang diperoien
seiama peiaksanaan tindakan model pembelajaran cooperative learning
dalam pembelajaran IPA di kelas V (iima) SDN. 003 Kembang Harum,
Kecamatan Pasir Penyu, Kabupaten Indragiri Hulu. yang dilanjutkan
dengan aniisis data, dan refieksi terhadap proses peiaksanaan tindakan

maka dapat disimpuikan beberapa temuan sebagai berikut:

A. Kesimpuian

Pertama, Sebeium diadakan diskusi dan penjeiasan terhadap guru
sasaran, guru belum memanhami dan mengertian tentang konsep model
cooperative learning. Oleh sebab itu modei cooperative leaming belum
pemah dilaksanakan selama bertugas sebagai guru sekolah dasar.
Namun seteiah diadakan tindakan dan meiihat hasiinya barulah guru

tersebut memiiiki persepsi positif terhadap model pembeiajaran yang

akan dilaksanakan vaitu model cooperative iearning.
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Kedua, Penerapan terhadap model cooperative ieaming dalam
pembelajaran IPA menunjukkan respon yang positif dari para siswa, hal
ini dibuktikan bahwa semua siswa yang diwawancarai menyatakan sangat
senang dengan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan modei
cooperative fearning. Kesenangan mereka terhadap pembelajaran
dengan menggunakan medel cocperative iearning ini adalah dengan alas
an sebagai berikut: (1) Dalam proses belajar diantara sesama dapat saling
tolong menolong, teman yang kurang dapat bertanya pada yang pandai
dan sebaiiknya yang pandal dapat mengajarkan yang iemah/kurang.
Kalaupun ada kompetisi diantara individu atau kelompok, kompetisi
diantara mereka secara sehat dan tidak ada saling diskriminasi. (2) Cepat
mengerti dan mudah menyerap mater pelajaran karena mereka dapat
saling bertukar pikiran dengan siswa yang iainnya. {3} Dapat menimbuikan
keakraban diantara sesama mereka, sehingga menimbulkan hubungan
yang harmonis. Karena model cooperative jeaming mempunyal tagihan
yang dapat menumbuh kembangkan sikap rasa senang, mau
mengemukakan pendapai. mau bekerja sama, mau mendengarkan, mau
menolong, dan tidak mengganggu di antara siswa.

Ketiga, Penggunaan model pembelajaran cooperative leaming
adalah merupakan salah satu aiternative yang dapat dilaksanakan oleh
guru dalam memberdayakan siswa secara aktif dalam keglatan
pembeigjaran, khususnya pembelajaran iPA Sekoiah Dasar. Modei

cooperative learning mampu dan dapat menempatkan siswa sebagai
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subyek dalam pembelajaran. Karena pada dasamya pelaksanaan modei
cooperative leamning adaiah menggaii potensi yang sebenamya sudah
dimiliki oleh masing-masing siswa. Untuk mendukung kondisi tersebut.
guru memegang peranan yang amat penting dalam menciptakan suasana
keias yang dapat memberikan keieluasaan dalam belfajar dan mendorong

Keempat, Model cooperative learming memiliki efektivitas yang
cukup tinggi untuk membelajarkan siswa, hal ini dapat diihat dar hasil
yang diperoieh siswa dari sefiap tindakan yang dilakukan. Adanya
perbedaan yang signifikan antara hasil pretes dengan postes yang
diperoleh setiap siswa. Disamping v dalam prosesnya, model
cooperative learning juga sangat efektf dalam menumbthkan dan
membina sikap-sikap positif siswa, miszinya sikap kerjasama siswa daitam
belajar, sikap saling tolong menclong. menumbuhkan sikap/rasa senang,
mau mengemukakan pendapat. mau mendengarkan pendapat dan saran
orang lain dan sebagainya. Hal ini terlihat pada pelaksanaan tindakan
modei cooperative iearming dalam pembelajaran.

Keiima, Penggunaan modei cooperative leaming telah mampu
menempatkan guru sebagai tasilitator, motivator, mediator dan evaiuator
bagi siswa dalam proses pembelaaran dalam upaya mengembangkan
keterampilan sosialnya, agar siswa mampu memenuhi kebutuhan
hidupnya, mampu bekerja sama dengan orang iain, dan mampu untuk

berinteraksi sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Model cooperative
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iearning juga mengharuskan guru untuk menumbuhkan sikap keterbukaan
dan kepedulian terhadap eksistensi dan potensi siswa, hai ini capat
dilakukan melalui pengembangan iklim pembelajaran yang demokratis,
terbuka , kooperatif, dan kolaboratif akademik dalam iklim kemitraan.
Hubungan yang dekat dan iayanan secara opiimal yang diberikan guru
terhadap siswanya akan mendorong tumbuh kembangnya ikatan
kebersamaan anatar guru dan siswa, dan antara siswa dengan siswa
lainnya, sehingga tercipta hubungan yang harmonis serta menimbulkan
motivasi beiajar yang sangat tinggi dari siswa-siswa itu sendirt.

Keenam. Peranan guru dalam pembeigjaran cooperative leaming
akan capat diaksanakan dengan bak apabila guru telah memahami
konsep tentang model cooperative leaming. Dengan kata lain. kunci
keberhasiian peiaksanaan model cooperative learning sangat tergantung
paga kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan sera
kemampuan gurt dalam menciptakan suasana kelas yang beoas, terbuka,
luwes dan akomodatif. Tercipianya suasana kelas seperti hal tersebut
akan menimbuikan kegairanan peiajar bagi siswa-siswa di kelas, dan pada

akhimya akan dapat memperoleh hasi belajar yang berkuaiias.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil pengamatan siklus pertama sampal siklus
keempat galam penerapan model cooperalive fearning meiaiul penelitan

tindakan ini. dalam rangka perbaikan dan peningkatan kuatitas
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pembeiajaran, khususnya pembelajaran IPA di jenjang sekoiah dasar,
maka dapat direkomendasikan hal-hal sebagai berikut:

Pertama, Bagi guru kelas V (lima) disarankan agar memilik
kemauan untuk merubah pola mengajar yang selama ini terkesan sangat
moncton, sehingga dalam proses pembeiajaran siswa tidak capat
gengan pola lama yang masih bertumpuh pada teacher centered harus
dirubah menjadi student centered. Hal ini merupakan salah satu langkan
profesicnal guru yang harus dikembangkan untuk memperbaiki cara
pembelajaran khususnya di jenjang sekolah dasar.

Kedua, Kemauan dan kemampuan guru dzlam menetima inovasl
yang akan membawa perubahan dalam pembelajaran merupakan respon
dan sikap positf yang periu dihargai oler cerbagai pinax pengeioia
motivasl Kerna guru  uniuk  menngkatkan kuzlitas pendidikar yanrg
disandangnya Disamping Hu kemauan dan kemampuan guru tersebut
untuk menerfima sesuatl yang baru dalam konsep belajar yang tear
dianutnya merupakan faktor penting dalam upaya pengembangan dan
keperhastlan  model coopergtive  learming  Khususnya  daam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah dasar.

Ketga. Dalarm memasyarakatkan mode;-mode! pembelajaran
khususnya model cooperative learning peru adanya di lingkungan para

guru sekolah gasar untuk sating tukar dan berbagi pengalaman diantara
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sesama guru. Hai ini dapat dilakukan dalam pertemuan-pertemuan

misainya dalam Keiompok Kerja Guru (KKG) di Pusat Kegiaiééi iG:"m,
(PKG) seminar, lokakarya serta simulasi dan lain-lain yang dapat
dilakukan secara terencana dan diprogramkan cieh Dinas Pendidikan
Kecamatan.

Keempat, Kepala sekolah sebagai atasan dan orang paiing dekat
diharapkan agar selalu memberikan dukungan dan motivas| ternadap
guru-guru untuk mengembangkan dan evaluasi daiam hal kemampuan
guru uniuk melaksanakan pembeiaiaran. sehingga guru sepagal
pelaksana dan pengembang kurikuium di kelas khususnya pembelajaran
secara nyata di lepangan memilik landasan legaitas formal yang kuat
untuk melakukan inovasi-inovasi terhadap model-model mengaier yang
selama ini dilakukannya secara tradisional. Dukungan dari kepala sekolar
merupakan fakior merupakan faktor yang sangat penting baik secara
morii maupun materl yang capat menadikan  model pembeaaran
cooperative learning yang diterapkan menjadi suatu model yang benar-
nenar efekiif dan berdaya guna dalam meningxatkan kuaiites proses dan
hasil belajar dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolan dasar.
Sehingga apa yang menjadl cita-cita bangsa Indonesia calam bidang
pendidikan mencapai hasil yang optimal, khrisusnya di bidana pendidikan.

Kelima, Pelaksanaan berbagai model pembelajaran oieh guru-guru
diharapkan dapat disesuaikan dengan karaktenstik siswa-siswa dan

kondisi sekolah dimana guru bertugas, karena belum tentu mccei-model
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pembelajaran yang dilaksanakan disuatu sekoiah akan relevan dengan
sekolah lamnya. Hai ini harus menjadi perhatian dan pertimbangan guru-
guru, karena antara sekofah yang satu dengan yang lainnya memiliki

karakternstik dan kondisi siswa yang berbeda.





